BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Dalam kegiatan belajar di kelas siswa madrasah Ar-Ridlo Kecamatan
Kalipare menunjukan kemandirian dan disiplin dalam mengerjakan tugas
dan menerapkan adab yang tinggi kepada guru. Dalam kegiatan di luar kelas
mereka lebih cepat tanggap dapat diihat dari ketrampilan dan kreaativitas.
2. Para guru membangun lingkungan sekolah yang ramah dengan menerapkan
peraturan yang harus ditaati oleh semua yang ada di lingkungan sekolah.
3. Faktor pendukung;
i) Memfasilitasi para siswa dengan sarana dan prasana yang memadai.
i) Dengan mengarahkan minat dan bakat siswa agar memiliki kemampuan
dan ketrampilan sesuai dengan bidangnya.
iii) Guru dan orang tua mengontrol kegiatan siswa di rumah melalui buku
penghubung.

iv) Memberi penghargaan kepada siswa yang berprestasi.

Faktor penghambat;

1) Memberikan waktu luang berlebihan yang dapat mengakibatkan timbul
rasa malas.

i) Orang tua berlebihan dalam memanjakan anak.

iii) Pergaulan siswa yang tidak terkontrol untuk yang tidak bermukim di
Ma’had.

iv) Berprilaku yang terlalu dewasa karena faktor lingkungan.
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5.2 Saran

a) Perlunya kerjasama yang solid antara pihak sekolah dan orang tua agar
tercipta individu yang memiliki adab yang baik, mandiri, dan berilmu.

b) Pihak sekolah sedikit banyak memfailitasi untuk menyalurkan hobi siswa
agar memiliki ketrampilan sesuai dengan minat.

c) Pihak sekolah agar menggunakan metode akurat dalam pendekatan siswa
karena usia Aliyah cenderung menggunakan emosi sesaat sehingga

pendekatan emosional juga harus diterapkan.
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C. Lampiran gambar

1. Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Ar-Ridlo Kalipare

2. Wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Ar-Ridlo Kalipare




3. Wawancara dengan salah satu perwakilan guru yakni Bu Pipit Madrasah

Ar-Ridlo Kalipare

4. Wawancara dengan salah satu murid di Madrasah Ar-Ridlo Kalipare
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